Bab IlI
Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Awal Penelitian

Pada tahap awal penelitian, penulis memilih menggunakan prosiding sebagai data dan
melakukan seleksi terhadap beberapa prosiding yang di dalamnya memuat makalah-
makalah konferensi tingkat nasional. Pemilihan data jatuh pada prosiding karena
diasumsikan prosiding merepresentasikan penelitian yang sedang berlangsung di Indonesia.
Prosiding-prosiding tersebut sebagian peneliti peroleh dari Perpustakaan Fakultas lImu
Komputer Universitas Indonesia. Prosiding-prosiding yang dipilih adalah prosiding
konferensi tingkat nasional, karena diasumsikan dapat mewakili penelitian Sistem

informasi dan teknologi Informasi (SITI) di Indonesia.

3.2 Open coding

Open coding merupakan salah satu komponen Grounded Theory Methodology (GTM).

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dalam open coding:

Membaca semua makalah
Mencari ciri-ciri atau karakteristik dalam makalah

Menetapkan kategori (klasifikasi)

oL Dd

Mengelompokkan kategori

Hal pertama yang dilakukan adalah membaca semua makalah-makalah yang berhasil
peneliti kumpulkan. Selanjutnya melakukan pencarian ciri-ciri atau karakteristik makalah-
makalah yang dijadikan obyek penelitian. Setelah tahap ini dilakukan, ditemukan
beberapa hal yang cocok untuk diteliti seperti topik makalah/subyek makalah, metodologi
yang digunakan dalam menulis makalah, referensi yang digunakan, institusi dan daerah
asal pembuat makalah. Data yang ditemukan kemudian dibandingkan satu dengan lainnya

sehingga dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristiknya.
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Selanjutnya dilakukan klasifikasi dengan cara mengklasifikasikan data di bawah satu
klasifikasi, yaitu satu atau lebih ciri yang dapat dikenali dari tiap-tiap bagian data. Proses
klasifikasi menghasilkan beberapa kategori yaitu subyek, metodologi, referensi, institusi
dan daerah asal penulis makalah. Setelah itu dilakukanlah pengelompokan kategori yaitu
dengan mengkategorikan masing-masing klasifikasi yang telah didapatkan pada proses
klasifikasi. Misalnya untuk kategori subyek, dibentuklah kategori Artificial Intelligence
yang mempunyai beberapa subkategori seperti soft computing, fuzzy logic dan lain
sebagainya. Pada tahap ini penentuan sebuah kategori subyek berdasarkan beberapa item
di dalam sebuah makalah, yaitu judul makalah, abstrak, kata kunci, isi makalah dan
referensi yang digunakan. Dari beberapa item inilah kemudian item yang paling dominan
diambil sehingga menghasilkan sebuah kategori subyek. Misalnya untuk sebuah makalah
yang judulnya terdapat kata ‘“e-government”, abstraknya menceritakan metode atau
penerapan e-government, pada kata kuncinya terdapat kata *“e-government” dan isi
makalahnya bercerita tentang e-government, maka makalah tersebut akan masuk dalam
kategori e-government. Kategorisasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan

perpaduan Open Coding dengan Content Analysis.

Ketika semua data diperiksa, dilakukan juga proses pencarian relasi antar kategori dan
mulai mencari kategori utama dari semua kategori yang ditemukan, untuk dapat
menghasilkan penjelasan yang lebih tepat dan lengkap mengenai suatu fenomena yang
terjadi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang lebih jelas

mengenai fenomena atau kondisi penelitian di Indonesia.

Analisa data dilakukan secara terus menerus sehingga peneliti mendapatkan suatu pola
atau keteraturan dari data yang diteliti. Peneliti juga membuat memo untuk setiap
makalah yang diteliti dengan tujuan membantu dalam mencari suatu fenomena yang dapat
ditemukan di makalah tersebut. Memo adalah suatu notes yang dibuat peneliti selama
proses penelitian. Memo penelitian ini dibuat dengan Ms. Excel selama proses penelitian
sehingga tiap hal baru dan unik yang ditemui, langsung dimasukkan kedalam memo. Memo
ini berisi tentang ciri atau karakteristik masing-masing makalah yang diteliti dan juga
karakteristik masing-masing Klasifikasi. Dengan memo, peneliti hanya perlu mencari
hubungan antarkategori untuk membuat suatu teori. Dengan memo, peneliti juga dapat
membandingkan hasil penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya. Pengambilan data
akan berhenti pada saat data tersebut ditemukan kesamaan dan keteraturan pola yang
harus diperiksa secara terus-menerus sampai peneliti merasa bahwa datanya sudah jenuh
(saturated).
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Setelah mengelompokkan kategori, kemudian dilakukan perhitungan frekuensi kategori
untuk keseluruhan makalah. Katogori yang ditemukan dihitung frekuensinya berdasarkan
jenis prosiding. Hasil perhitungan inilah yang akan digunakan untuk membangun teori-teori
terkait.

Berikut merupakan contoh pengklasifikasian yang telah dilakukan. Kata di dalam lingkaran

merupakan kandidat sebuah kategori.

Piranti Bantu Pendukung Pengambilan Keputusa:

Kelayakan Imvestasi e-Government

Fakultas Teknolog Informasi
Universitas Kristen Safya Wacana, Salatiga

Lab, Elektronika & nstrumentasi.
Jurusan Fisika FMIPA UGM
ABSTRACT

The termste-g npdmeans the wiilization of information technology in @ government institution in erder o
deliver better services to its citizen, Indonesian government has made laow principles to support that program as
wiritten in Undang.Undang Nomor 22 and Nomor 25 Takun 999 gnd Instruks! Presiden Nomor 3 Tahun 2003,
Mary government instinitions have implemented sone sort of g-gove nnd some have witnessed it bene-
Sies. However, many issues have yet to be addressed as to the propermess and benefits of the program with re-
spect to feveraging the citizen s gualine of life.

Normally the cost and berefits a,l"ﬂvc been aralyzed based on the Information economics (TE)
methods of Parker (1988}

This paper extends the RO (Retwrn on Investment) by adding rwo other domains: the business and the technol-

ogy desaia By merging the two domeaing, the feasibility of o decision on investing a capital on the development
) w an b aszessed.

anne.srmwu Feasibility

. PENDAHULUAN

povernment Sfalah wahana teknologl informasi
yang Tampu menghasilkan manajemen dan jarin-
gan pemerintahan yang baik, Pemerintahan vang
baik adalah suat pemermiahan yang mampu me-
layani kebutuhan masyaraket secara cepat, akurat,
dan tepat wakn dalam bidang ekonomi, polink,
sdministratil dan bidang pendukung lainnya. Pen-
velenggaraan pemerintahan yang baik tersebut
hanya dapat berhasil jika didukung oleh mana-
jemen pemerintahan yang produbrif, efisien dan
transparan serta didukung pula oleh hubungan yang
sejajar dan saling mendukung sntara pemerintah,
sekior usaha dan masvarakat luas  Kinerja pemer-
intah juga aksn tinged bila jaringan kerja (mervorks)
yang zaling mendubung antar pemda dan antara
pemda dan pemerintah pusat berhasil debangun.

Untuk menjawab tamangan tersebut di atas pemer-

intah kabupaten Selayar telah berupays sekuat

tenaga membeniek dimensi baru ke dalam  or-
ganisasi, sistem mangjemen dan proses kera lintas
unit yang meliputi ;

2.  Mengembangkan sistem dan proses kerja yang
lebil lemtur untuk memfasilitasi berbagai ben-
tuk interaksi yang kempleks antar unin kerja
{Limtas Unit Kerna), masyarakal, dunia usaha
dan pemerintah puesat

b, Mengembangkan sistem “manajemen modern'
dengan organisasi berjaringan {nefworking) se-
hingga dapat memperpendek lini pengambilan
keputusan serta memperiuas rentang kendali.

¢ Melonggerkan dinding pemisah yang memba-
tasi inderaksi dengan sektor swasta,

d. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
urtuk mninghnﬂ:m h:mtmpum mcnplnh,
mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan
wnformasi dan pelayanan publik,

Permasalahan yang akan dibehas dalam penclitian
ini_melputi identifikasi manfaat dan biaya proyek
ilingkup pemkab Selayar dan me-
lzkukEr analisis ekonomi dengan menggunakan
metoda information economics baik ditinjau dari
manfaxt langsung (rangible benefit), peningkatan
efiziensi (guasi- fangible benefll) dan manfast yang
berfokus pada efektivitas pemda setempas (intangi-
Ble bengfly ditambah dengan analisis indikator
ekonomi secars konvensional shingga dapat diten-
twkan apakah proyek masing-masing layanan e-
government di pemkab Selayar layak atau tidak
layak dengan menciptakan suaty alat bantu (foof).

Tujuan penelitian ini adaleh membuat alat bantu
yang berguna sebagai piranti bantu dalam menduo-
kung keputesan investasi e-government dan mela-

kukan analisis ekonoms terhadap masing-masing
Laya W dapat mengambil suat
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turn), Pb {Payback Period), NPV (Ner Present
Faliee), serma hasil skonng terhadap business do-
main (Return On lnvestmens, Strategic Match,
Competitive Advantage, Management lnjformation,
Competitlve Response, Project Organizaton Rizk),
dan echnalogy domain yang meliputi (Deflnitional
Uncerraluty, Teckrical Urcertainty, Strategic IS
Architecture, fnfrastrukiyr Risk) schingpa analisa
ekonomi  terhadap  kelayakan investasi e
r bih akurat dengan menggabung-
kannya sehagai berikut:

Tl 151 b Mg frte 4

i

hi
"

I
.EEi i
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Ll —
Mild Rerwia = I Skoo Business Dan Tesholowy Do +

IR MW+

4
Dari forrmula veng ditetapkan di aas maka dapat
dibuat sustu sistemn Sistem Pendukung Keputusan
yaifu sistern berbasis komputer  yang interakuf
yang membantu pembuat keputusan memanfaatkan
data dan model untuk rrver:pehsa.ﬂ:a.n pcn'rnphhnn
yang tidak terstruktur {Gorry dan Morton, 1971)

5. PERANCANGAN SISTEM

Produk wang akan dihasilkan pada penclitian ini
dapat di gambarkan secara global dalam flowchart
yang rmerupakan represendasi grafis yang pabng
luas dipakai untuk desain prosedursl

fencapaian  pelsksanaan  mistem -
intah kabupaten Selayar digam-

arkan seperti struktur Gambar 5,

Dari hasil analisis vang dilakukan dimana dibatasi
pada penilzian kelaynkan pada sistem layanan pe-
merintzh  vang terdin dan 19 layanan  serta
pemilaian yeang dilakukan dalam scope mikro se-
hingga diperaleh hasil seperti vang ditunjukkan
pacls Tabel 6.1

Tabe| f.1 Hagil Evalussi ssalisis dkonomi dengan metode in-
JSormurion sconamie

AT =

Fﬂﬁaaaﬂ?aaﬁaﬁw i

.

[

7. KESIMPULAN

Melibat hasil dari analisis ekonomi unuk investasi
proyek m gan studi kasus pemda
Selayar Sulawesi Selatan dengan metode fnforma-
fipn ecoromics (IE) maka dapat diperoleh beberapa
i:==irn.|1u|.an d.'i:.'nlmnya:

I. Rancang bangun sist
tusan analisis investaf)
metode Snfarmation economicy  melibatkan
unsur business domain dan fechrology do-
mair ditambah dengan analisis menggunakan
indikator ekonomi yang merupakan pengem-
bangan dari metode ini akan menghasilkan

suatu sistem  yanp mgmherjkan  penilaian
pada setiap lnwung:nwrnrneru
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1. Sistem pendukung keputusan imi mampu
membantu pengambill keputusan dalam me-

nemukan _pilibas ugiek melakukan  imple-
et

% SARAN

Analisis penilaian study kelayakan pada masa-masa
yang datang dilakukan secars makro dan memdabu-
lukan sekior bisnis seperti e-commerce, bare ke-
mudian dilanjutkan pada layanan publik, sehingga
dapat dilihat kelayakan ekonomi yang lebih baik.
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Gambar 1 Cuplikan makalah

published paper

published paper

published paper
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Sebagai contoh, diambil sebuah makalah KNTI/e-Il 2005 yang berjudul “Piranti Bantu

Pendukung Keputusan Kelayakan Investasi e-Government.” Kata yang dilingkari pada

cuplikan makalah di atas akan menjadi kandidat suatu kategori. Akhirnya, peneliti

mengklasifikasikan makalah ini sebagai berikut:

Subyek : e-Government
Metodologi : System Development
Referensi

Institusi Penulis

Daerah Asal Penulis

: Buku (1), Published Paper (3), Unpublished Paper (0)
: Universitas Kristen Satya Wacana

: Salatiga
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3.3 Jumlah Keseluruhan Data

Total data keseluruhan yang diteliti berjumlah 638 makalah dari 7 prosiding dari tahun

2005 hingga 2007 dan diharapkan dapat mewakili penelitian yang sedang berlangsung di

Indonesia. Berikut ini nama-nama prosiding yang digunakan dalam penelitian.

(SNIKTI)

Nama Prosiding 2005 2006 2007
Konferensi Nasional Sistem Informasi (KNSI) 58 130 120
e-Indonesia Initiatives (e-11) / Konferensi Nasional Teknologi 84 83
Informasi dan Komunikasi untuk Indonesia(KNTI)
Seminar Nasional Sistem dan Teknologi Informasi (SNASTI) 50
Seminar Nasional llmu Komputer dan Teknologi Informasi 113

Tabel 2 Prosiding yang digunakan dalam penelitian

Pada tabel di atas, kolom sebelah Kkiri menunjukkan nama prosiding sedangkan kolom

lainnya menunjukkan tahun prosiding itu dipublikasikan.

Misalnya pada prosiding KNSI

tahun 2005, jumlah makalah yang diteliti adalah 58 makalah, sedangkan untuk SNIKTI 2007

sebanyak 113 makalah.

Berikut ini adalah waktu pelaksanaan coding untuk setiap prosiding.

Nama Prosiding Waktu
KNSI 2005 1 — 13 Oktober 2007
KNSI 2006 15 - 27 Oktober 2007
KNSI 2007 29 Oktober — 10 November 2007
e-lII/KNTI 2005 12 - 24 November 2007
e-1Il/KNTI 2007 26 November — 8 Desember 2007
SNASTI 2006 10 - 17 Desember 2007
SNIKTI 2007 18 — 29 Desember 2007

Tabel 3 Waktu pelaksanaan open coding
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